Pada minggu ke-15 ini saya mempelajari makalah dari Dr.Ali Mahmudi dengan judul Pembelajaran Matematika untuk Masa Depan yang Lebih Baik.
Dari artikel tersebut saya menandai beberapa hal penting, yaitu
Perkembangan dunia yang terjadi terus menerus dan di segala bidang membuat perubahan pada banyak hal, salah satunya adalah faktor penentu kesuksesan seseorang. Menurut Benavides dan Good piranti sukses untuk hidup pada abad 21 adalah
1. Kreativitas dan skill
2. Pemikiran kritis dan kemampuan memecahkan masalah
3. Kemampuan berkomunikasi dan berkolaborasi.
	Untuk menghadapi perubahan yang terus terjadi, sebagai pendidik matematika kita harus tau pembelajaran seperti apa yang dapat membantu masa depan lebih baik. Dalam permendikbud nomor 81A tahun 2013, proses pembelajaran ada lima kegiatan pokok, yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan mengomunikasikan. Pembelajaran matematika tidak hanya dimaksud untuk mencerdaskan peserta didik, tetapi juga menghasilkan siswa yang mempunyai daya nalar, kepribadian dan bersikap baik (R.Soedjadi, 1999). Ini berimplikasi bahwa kemampuan berpikir dan karakter yang dikembangkan dalma proses pembelajaran tetap melekat dalam diri siswa. Pembelajaran ini sesuai dengan K13 yang mengembangkan kemampuan sikap dan karakter siswa.
	Pengembangan karatkter siswa dalam matematika dapat dilakukan dalam beberapa materi, contohnya dengan manyajikan definisi bangun ruang yang beraneka ragam dapat menstimulasi siswa untuk berpikir kreatif. Salah satu pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang dapat meningkatkan kreatifitas siswa. Selian dengan itu, kreatifitas juga dapat distimulasi dengan kegiatan bertanya, guru dapat membimbing siswa untuk aktif bertanya. Pertanyaan dapat berupa “bagaimana jika..” dan “apa yang akan terjadi jika,,,”. Jenis pertanyaan ini akan memancing kreatifitas siswa.
[bookmark: _GoBack]	Menurut Sharp (2004) kreatifitas dapat dikembangkan dengan memberikan pertantaa atau tugas yang memiliki banyak jawaban, mentoleransi jawaban nyeleneh, menekankan pada proses dan bukan hasil, memberanikan peserta didik untuk mencoba dan menentukan sendiri yang kurang jelas, memberikan keseimbangan antara kegiatan terstruktur dan spontan.

